



Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting bagi penduduk di 
Indonesia. Produksi padi setiap tahun mengalami fluktuatif. Upaya pemenuhan 
produksi padi mengadapi berbagai kendala. Salah satunya adalah hama. Wereng 
batang cokelat (Nilaparvata lugens Stal.) adalah hama utama tanaman padi yang 
dapat menyebabkan kerusakan parah bahkan gagal panen. Jamur entomopatogen 
adalah jamur yang menginfeksi serangga inang dan menghasilkan toksin. Eksplorasi 
dilakukan dengan mengambil wereng batang cokelat yang terinfeksi jamur. Uji 
kemempanan dilakukan untuk mengetahui keefektifan jamur hasil eksplorasi. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendapatkan isolat jamur entomopatogen serangga 
yang mampu menginfeksi wereng batang cokelat 2) mengetahui kemempanan isolat 
jamur entomopatogen asal Desa Panusupan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten 
Banyumas terhadap mortalitas Nilaparvata lugens 3) mengetahui kerapatan konidia 
jamur yang efektif untuk mengendalikan hama wereng batang cokelat.  
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Perlindungan Tanaman, Fakultas 
Pertanian, Universitas Jenderal Soedirman dan di rumah plastik yang berlokasi di 
Desa Pasir Kidul, Kecamatan Purwokerto Barat, Kabupaten Banyumas. Penelitian  
dilaksanakan dari bulan Maret-Oktober 2017. Kegiatan penelitian terdiri dari 2 tahap, 
tahap pertama adalah eksplorasi jamur entomopatogen pada daerah endemik wereng  
batang cokelat di Desa Panusupan, Kecamatan Cilongok, Kabupaten Banyumas. 
Pengambilan sampel ditentukan dengan metode purposive random sampling, tahap 
kedua adalah uji kemempanan terhadap mortalitas wereng batang cokelat dengan  
menggunakan rancangan acak kelompok (RAK). 
Hasil penelitian didapatkan lima isolat jamur entomopatogen yang memiliki 
ciri-ciri beragam dan berhasil diidentifikasi  diantaranya Fusarium sp, Verticillium sp, 
Beauveria  sp,  Lagenidium sp dan Aspergillus sp.  Isolat jamur entomopatogen 
Lagenidium sp. yang ditemukan mampu membunuh wereng batang cokelat dengan 
mortalitas sebesar 66 % dalam waktu kematian 3,76  hari setelah aplikasi (HSA) pada 
konsentrasi 10
7
 konidia/mL. Konsentrasi 10
6
 konidia/mL hanya mampu 
menyebabkan mortalitas sebesar 40-50 % dan waktu  kematian 4-5 HSA. Kematian 
ditandai dengan tumbuhnya miselium jamur pada tubuh serangga  uji.  Tingkat 
kepadatan spora yang tinggi memiliki kemampuan  dalam  membunuh semakin besar 






Rice (Oryza  sativa L.) is an important food crop for the population in  
Indonesia. Annual rice  production has fluctuated. Efforts  to fulfill rice  production 
face various obstacles. One of  them is a pest.  The brown planthopper (Nilaparvata  
lugens Stal.) is a major pest of  rice plants that can cause severe damage even crop 
failure. Entomopathogenic fungi are fungi that infect host insects and produce  
toxins. Exploration is done by taking the brown planthopper that infected by fungi. 
The test is permormed to determine the effectiveness of the exploration fungus. The 
research aims to 1) obtain isolates  of  insect entomopathogenic fungus capable that  
infect  brown  planthopper 2) the efficacy of entomopathogenic fungi from Panusupan 
Village, Cilongok District, Banyumas to Nilaparvata lugens mortality 3) effectiveness 
of  the density of  fungus conidia  for controlling brown planthopper pest. 
The research was carried out at the Plant Protection Laboratory of 
Agricultural Faculty of Universitas Jenderal Soedirman and in a plastic house in the 
village Pasir Kidul, West Purwokerto Subdistrict, Banyumas Regency. The study was 
conducted   in March-October 2017. The research activity consists of two stages, the 
first stage was the exploration of entomopathogenic fungi in endemic area of brown 
planthopper in Panusupan Village, Cilongok District, Banyumas Regency. Sampling 
was determined by purposive random sampling method, the second stage was the 
mortality test of brown planthopper mortality by using randomized block design 
(RBD). 
The result showed five isolates of entomopathogenic fungi having various 
characteristic and identified as Fusarium sp, Verticillium sp, Beauveria sp, 
Lagenidium sp and Aspergillus sp. Isolate of entomopathogenic fungi Lagenidium sp. 
was found could kill the brown planthopper with a mortality of  66 % and the death 





 conidia/mL are only capable of causing 40-50% mortality and 
a death time of 4-5 DAA. Death is characterized by the  growth  of  mycotic fungus in  
the body of  test insects. High spore density has the  ability to kill  the greater and the 
time of rapid death. 
